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. GAMBARAN INDUSTRI KECIL DAN MENENGAH




Perkembangan Jumlah Unit Usaha IKM

Tahun 2010 - 2014

3,522 852_I|
3,435,29 t—"
3,234,633

2,995,31

2,749,25

2010 2011 2012 2013~ 2014~

Sumber : BPS, 20117 2014
* data sementara (IM)




Jumlah Usaha Industri Manufaktur
Menurut Skala usaha, tahun 2014 (unit)

Skala Usaha

A Industri Mikro 3,220,56:

A Industri Kecil 284,501
A Industri Menengah 17,787

A Industri Besar 7,115

Jumlah 3,529,96¢




PERBANDINGAN JUMLAH WIRAUSAHA

Indonesia Singapura Jepang dan China Amerika Serikat
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Jumlah wirausaha di Indonesia masih relatif rendah dibandingkan

dengan negara-negara maju di dunia



KOMPOSISI PERSEBARAN JUMLAH UNIT USAHA IK
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Kontribusi PDB IKM terhadap PDB Industri
Tahun 2014

PDB IKM

0
PDB 34,56%

INDUSTRI
BESAR
65,44%

2012 2013 2014
PDB IKM (Triliun Rp) 193.8 203.4 212.9 222.5
PDB Industri (Triliun Rp) 576.0 598.6 621.2 643.8
Kontribusi PDB IKM (%) 33.65 33.98 34.27 34.56

Sumber : BPS



AKSELERASI PEMBANGUNAN DAN
STRUKTUR BARU ORGANISASI DITJEN IKM




AKSELERASI PEMBANGUNAN IK

2009 2014 2024
| |
| |
KOMPOSISI JUMLAH UNIT USAHA I I MANDIRI
IKM TAHUN 2014 | | DAN
I BRANDING
LuarJawa;
34,52% \ | | 20 % Z
Jawg o
w | | o Basis Ekonomi
| 5 0 | 15 % nasional yang Kuat
| | (Kontribusi terhadap

PDB < 50 %)

Struktur:
o Backward-forward
linkage/network/
supply chainfvalue L UnitIkM  :.3,4juta
CUEN) kl.Jat : Tenaga kerja : ..9,7 juta
Muatan : ﬁ\?gﬁzgli;ﬁal N!Ia! Ekspor E ..US $ 18,6 mil_yar
- ... . : Nilai Produksi: ..Rp 524,46 Triliun
OKreatlﬂt_aS o Regional Seimbang Nilai Tambah : ..Rp 220,19 Triliun
o Inovasi
o Teknologi . 4 (Empat) Pilar Pendekatan Strategis
o Knowledged-base dalam rangka peningkatan Daya Saing:
Kriteria: 1. Pengembangan Produk
i : 2. Sentra
1. Kompetensi sesuai 3. Restrukiurisasi
standard 4. Penumbuhan Wirausaha Baru
2. Bankable (Pertumbuhan IKM)

3. Subkontrak IK < 10 unit

lll. Mandat: - UU No. 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian
- Perpres No.28 Tahun 2008 : (5 Klaster IKM tertentu)

- Inpres No.6 tahun 2009 (klaster fashion & Kerajinan)



STRUKTUR BARU ORGANISASI DITJEN IKM

(berdasarkarpermenperindno. 107/M-IND/PER/11/2015
tentangorganisasdantata kerjaKementerianPerindustriar

DIREKTORAT JENDERAL
INDUSTRKECIL DAN
MENENGAH

SEKRETARIAT
DIREKTORAT JENDERAL

DIREKTORAT DIREKTORAT DIREKTORAT
INDUSTRI KECIL DAN MENENGAH |INDUSTRKECIL DAN MENENGAH | |\NDUSTRKECIL DAN MENENGAH
PANGAN, BARANG DARI KAYU KIMIA' SANDANGANEKA DAN LOGAM, MESIN, ELEKTRONIKA

DANFURNITURE KERAJINAN DAN ALAT ANGKUT




PROGRAMUTAMA DITJEN IKM TERKAIT
PRODUKTIVITAS RAKYAT DAN DAYA SAING




1. Pengembangan Produk IKM

Pengembangan produk IKM merupakan upaya yang dilakukan pemerintah untuk melakukan
pembinaan terhadap IKM dalam mendesain, mengembangkan dan meluncurkan sebuah produk yang
berdaya saing di pasar dalam dan luar negeri melalui fasilifasilitasi baik terhadap SDM IKM nya
maupun pada produk yang dihasilkan. Fasilitasi yang diberikan di antaranya:

Bimbingan Penerapan dan Sertifikasi GMP/HACCP/SNI/MD

Fasilitasi Sertifikasi SNI dan SNI Wajib (mainan anak, pakaian bayi, logam, garam, dsb)
Fasilitasi Sertifikasi Halal dan Atribut Pangan

Fasilitasi Pendaftaran Merek, Hak Cipta, Desain Industri, Paten, dan Indikasi Geografis
Fasilitasi Bantuan Desain Kemasan dan Merek

Pelatihan dan Fasilitasi Sarana Produksi

Dampingan Tenaga Ahli Desain dan Teknik Produksi

To To I Po To I Do

REALISAZD15
1.467 IKM

______ﬁ

Meliputi  komoditi makanan ringan, fesyen, tenun,

minyak atsiri, alsintan, kerajinan, gerabah, batu mulia,
otomotif, kakao, kopi, perbengkelan, mainan anak,
pakaian bayi, logam, game dan animasi, garam
I beryodium, bambu, rotan di 94 lokasi .

______d




2. Pengembangan Sentra IKM

Sentra merupakan suatu wilayah/kawasan tertentu, tempat sekelompok perusahaan IKM yang
menghasilkan produk sejenis, menggunakan bahan baku sejenis atau melakukan proses
pengerjaannya sama yang dapat diperkuat melalui pengembangan kemampuan SDM,
pengembangan teknologi, perluasan informasi dan pengembangan pasar sentra. Fasilitasi yang
diberikan di antaranya:

A Pelatihan peningkatan pengetahuan SDM
A Fasilitasi mesin/peralatan produksi
A Bimbingan teknis produk sentra
A Magang ke sentra industri maupun ke industri besar
A Fasilitasi kelembagaan sentra
A Pembinaan sentra oleh TPL IKM (masim@sing TPL membina 6 sentra)
REALISAZ3D15
3.602 sentra
Meliputi sentra pangan, makanan ringan, alas kaki,
I‘ konveksi/pakaian jadi, furniture, kapal rakyat, pande I
besi, kerajinan, rotan, bambu, keramik hias, tenun,

mainan anak, batako, akar wangi, batik, logam,
gerabah, perbengkelan, termasuk sentra yang dibina
IL oleh TPL IKM . I




3. Pembangunan Wirausaha Industri

Kegiatan Pengembangan
Kewirausahaan dimaksudkan untuk
menumbuhkan dan mengembangkan
wirausahac wirausaha IKM baru
dalam mengisi ketidakseimbangan
antara Jawa dan Luar Jawa serta
memperkuat kemampuan wirausaha
IKM agar menjadi wirausaha yang
mandiri dan profesional. Bentuk
program pengembangan wirausaha
baru IKM:

A Pelatihan kewirausahaan kepada
TPL, mahasiswa/alumni perguruan
tinggi, masyarakat umum

A Pelatihan kewirausahaan dan
teknis produksi di bidang komoditi
pangan, sandang, kimia bahan
bangunan, logam dan elektronika
melalui Kelompok Usaha Bersama
(KUB)

A Magang ke sentra industri
maupun ke industri besar

Pendampingan tenaga ahli

Pemberian bantuan
mesin/peralatan sederhana
sebagai langkah awal memulai
usaha

A Fasilitasi pameran

To o

Jumlah

Wirausaha Baru

yang dilatih

tahun 2015:
10.175 orang

+ ©

Jangka menengah V Jangka pendek
Lokasi di perguruan V Lokasidi
tinggi/sekolah sentra/kelompok
Peserta: calon/lulusan V Peserta: karyawan
PT/SMK IKM

Teknologi V Teknologi sederhana

menengah/modern V Materi pelatihan:

Materi pelatihan:

teknis produksi

motivasi/kewirausaha

an



4. Restrukturisasi Mesin/Peralatan IKM

Merupakan program untuk membantu IKM dalam melakukan peremajaan/modernisasi mesin/peralatan
dengan tujuan meningkatkan kapasitas produksi, teknologi, daya saing, dan efisiensi.

Program ini berupa potongan harga pembelian mesin/peralatan dengan sistem reimburse. Nilali
keringanan potongan harga:

A Industri Kecil (IK) = 35%5% dari harga pembelian
A Industri Menengah (IM) = 25%35% dari harga pembelian

A Besaran nilai potongan maksimal Rp. 500.000.0@Mma ratus juta rupiah) dan minimal Rp.
10.000.000, (sepuluh juta rupiah) per perusahaan per Tahun Anggaran

MekanismePelaksanaan
REALISASI 2015:

V 112 IKM dari 19

provinsi menerima
bantuan pembelian
mesin

V Total potongan harga
Rp 12.138.554.999

V Jenis industri:
makanan, minuman,
TPT, kimia dan
barang kimia, mesin
dan perlengkapan,
logam dan komponen,
barang galian non
logam, furniture dan
kayu.



